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ABSTRACT 

 

This research examines reports on community empowerment in the form of the Self-Esteem program (Friends of 

the elderly Bugar Mandiri). The Self-Esteem Program is an activity that refers to elderly skills activities through 

ecoprint skills, which aims to improve the skills and knowledge of elderly people so that later they can be 

independent and creative. The method used is a qualitative approach which produces descriptive data in the form 

of speech or writing. The evaluation model used is the CIPP model (Context, input, process, product). The results 

of the evaluation carried out in the Self-Esteem program show that the implementation of the Self-Esteem program 

has been quite good seen from the context that the elderly are able to understand each material, but there needs 

to be an approach that is close enough to the elderly so that they can be comfortable in implementing it. In terms 

of input, it is quite good in terms of facilities, sources or funds. Apart from that, in terms of the process, it is in 

accordance with established procedures, where the elderly are able to participate in the implementation of 

ecoprint skills. And the product has a good category because the elderly are able to make ecoprints from each 

stage of manufacture. 
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ABSTRAK 

Penelitian membahas laporan pemberdayaan masyarakat berupa program Harga Diri ( Sahabat lansia Bugar 

Mandiri). Program Harga diri merupakan kegiatan yang mengacu pada kegiatan keterampilan lansia melalui 

keterampilan ecoprint, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan lansia sehingga nantinya dapat 

mandiri dan kreatif. Metode  yang digunakan adalah kualitatif.. Model evaluasi yang digunakan adalah model 

CIPP ( conteks, input,  proses, produk). Hasil evaluasi yang dilaksanakan dalam program Harga Diri bahwa 

pelaksanaan program harga diri sudah cukup baik dilihat dar conteks bahwa lansia mampu memahami setiap 

materi, namun perlu adanya pendekatan yang cukup dekat dengan lansia sehingga mereka dapat nyaman dapalam 

pelaksanaanua. Untuk segi input  sudah cukup baik dari sarana, narasumber ataupun dana. Selain itu dalam segi 

Proses sudah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan ditetapkan, dimana lansia mampu mengikuti 

pelaksanaan pembuatan keterampilan ecoprint. Dan dalam produk memiliki kategori baik karena para lansia 

mampu melakukan pembuatan ecoprint dari tiap tahap pembuatan. 
 

 

Kata Kunci: Ecoprint, Lansia, CIPP, Evaluasi 

 

PENDAHULUAN 
 

Usia lanjut menurut keputusan menteri sosial RI nomor HUK 3-150/170 tahun 1971 

seseorang dinyatakan sebagai orang jompo setelah seseorang mencapai usia 55 tahun, tidak 

memiliki kemampuan untuk menafkahi kehidupan sehari hari dan kebutuhannua sendiri 

sehingga hanya menerima nafkah dari orang lain. (Kurniawan.n.d) Menurut UU nomor 13 

tahun 1998 batasan seorang lansia adalah seseorang yang telah mencapai 60 tahun keatas.  

Memasuki tahap usia lanjut biasanya biasanya seseorang akan menghadapi masalah dalam 

kesehatan. Baik itu fisik atau psikis. Lansia merasakan masalah psikis dikarenakan bahwa 

kemampuan dirinya tidak seperti di masa muda. Adanya rasa rendah diri, tidak berguna, minder,  

kesepian adalah hal yang sering dirasakan oleh lansia (Y.A.Sussy,2021). Lansia dengan umur 

yang cukup rentan masih dapat melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan dirinya dalam 
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kesehatan dan keterampilan. Dalam program Harga Diri (Sahabat Lansia Bugar Mandiri) dapat 

menjadi suatu kegiatan yang dapat memberikan energi positif kepada lansia sehingga lansia 

dapat menjadi dan produktif di lingkungan masyarakat. 

Kegiatan Harga Diri ( Sahabat Lansia bugar Mandiri) mengacu pada kegiatan keterampilan 

lansia yang diisi dengan membuat keterampilan ecoprint. Ecoprint merupakan teknik mencetak 

yang dilakukan dengan mentranfer warna daun pada kain dengan beberapa teknik (Nissa et al., 

2014)Program Harga diri memiliki tujuan sebagai kegiatan yang dapat mengurangi rasa 

kecemasan, rasa jenuh dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan lansia. Selain itu 

program ecoprint ini dapat meningkatkan kemandirian lansia dan meningkatkan kognitif para 

lansia. Dalam kegiatan dapat mendorong dan mengembangkan keterampilan lansia dlam segi 

kreatifitas sehingga nantinya dapat menjadi sebuah penambahan pendapatan bagi lansia . 

Program Harga Diri sudah dilaksanakan di 3 kecamatan. Namun dalam program Harga Diri 

perlu dilakukan evaluasi sehingga program dapat dilakukan lebih baik lagi nantinya. Evaluasi 

program merupakan Langkah untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat keberhasilan 

Yang sedang dan tengah di kembangan. 

 
 

METODOLOGI 
 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian dimana prosedur penelitian 

yang menghasilkan daya deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati (Nugrahani, 2008). Penelitian ini dilakukan di 3 lokasi di daerah Ciamis, 

yaitu Kecamatan Cijeungjing, Kecamatan Ciamis, dan Kecamatan Sadananya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan terkait pola hidup sehat dan bagaimana menjadi 

lansia yang produktif melalui keterampailan ecoprint.Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Metode wawancara adalah proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab secara langsung antara penanya dengan penjawab. Metode ini 

digunakan melalui pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada beberapa pihak, seperti UPTD 

setempat, maupun pengurus kegiatan yang menjalani program BKL setempat. 

 Observasi atau pengamatan merupakan suatu prosedur untuk mengumpulkan data primer 

yang dimana dilakukan dengan cara mengamati, melihat, dan mencatat perilaku maupun 

pembicaraan subjek yang dijadikan penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan observasi 

terhadap tempat kegiatan program yang akan kita jalani. 

 Dokumentasi adalah suatu pelengkap daru penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian kualitatif dapat dikatakan semakin tinggi jika 

melibatkan studi dokumen dalam metode penelitian kualitatif ini. Dalam penelitian ini 

dokumentasi menjadi barang bukti terhadap peneltiian yang dilaksanakan, baik dari awal 

observasi sampai kegiatan program dilaksanakan. 

 Selain itu untuk mengevaluasi program yang kita laksanakan, peneliti menggunakan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Model evaluasi ini digunakan karena sebagai 

acuan keberhasilan dari program penyuluhan yang telah peneliti lakukan yaitu dari kesesuaian 

program dengan kebutuhan masyarakat, bentuk kegiatan, dan hasil belajar yang menumbuhkan 

pengetahuan, menciptakan dan mematangkan keterampulan baru. Aspek yang di evaluasi 

antara lain: kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat, fasilitas, sarana dan prasarana, 

kinerja fasilitator, serta kecakapan akademik yang dihasilkan.Pengambilan data dalam evaluasi 

ini menggunakan instrumen dokumentasi, instrumen evaluasi dan observasi oleh evaluator. 

Stufflebeam dan Coryn dalam (Aos Kuswandi, dkk. 2002: 301) mengemukakan bahwa model 

CIPP ini berorientasi pada suatu keputusan. Model evaluasi inijuga memiliki kerangka kerja 
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yang komprehensif untuk melakukan evaluasi formatif dan sumatif dari suatu program, proyek, 

personal, produk, organisasi, kebijakan dan sistem evaluasi. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari pelaksanaan program Harga Diri ( Sahabat Lansia Bugar mandiri) adalah 

memberikan pengetahuan tentang hidup sehat dan keterampilan  seni menegenai cara membuat 

karya dengan teknik ecoprint. Selain itu juga dari kegiatan tersebut dapat membuat lanisa dan 

kelurga yang memiliki lansia menjadi lebih mandiri, dapat meningkatkan sumber ekonomi 

kelurga yang nantinya bisa menjadi penambah pendapatan lansia.  

Evaluasi program merupakan kegiatan yan di lakukan untuk mengetahui keberhasilan 

pelaksanaan program. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

program(Nova, Rita, 2019). Model Evaluasi yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan 

program Harga Diri ( Sahabat Lansia Bugar mandiri)  adalag model CIPP ( Context, Input, 

Process and Product)  evaluasi CIPP  menurut Bayu dan Rosmayudi merupakan evaluasi yang 

mengacu pada empat jenis penilaian, yaitu: menilai prioritas dan tujuan dan kemudia 

membandingkan dengan peluang, masalah dan kebutuhan hadir, penilaian anggaran dan 

implementasi selama ini dibandingkannya dengan tujuan, evaluasi efektifitas program dan 

evaluasi keberhasilan  program  dengan membandingkan efek dan hasil tujuan (Rama et al., 

2023) .  

Model evaluasi ini digunakan karena sebagai acuan keberhasilan dari program penyuluhan 

yang telah peneliti lakukan yaitu dari kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat, 

bentuk kegiatan, dan hasil belajar yang menumbuhkan pengetahuan, menciptakan dan 

mematangkan keterampulan baru. Menurut (Fahruddin, 2020) Secara teori model CIPP mampu 

mengevaluasi program secara menyeluruh dan fokus pada permasalahan. 

Aspek – aspek yang di evaluasi pada model CIPP  antara lain: Kesesuaian Program dengan 

kebutuhan masyarakat, fasilitas, sarana dan prasarana, kinerja fasilitator, serta kecakapan 

akademik yang dihasilkan. Pengambilan data dalam evaluasi ini menggunakan instrumen 

dokumentasi, instrumen evaluasi dan observasi oleh evaluator. Stufflebeam dan Coryn dalam 

mengemukakan bahwa model CIPP ini berorientasi pada suatu keputusan. Model evaluasi 

inijuga memiliki kerangka kerja yang komprehensif untuk melakukan evaluasi formatif dan 

sumatif dari suatu program, proyek, personal, produk, organisasi, kebijakan dan sistem 

evaluasi(M, 2015).  

Menurut Daniel Stufflebeam dalam (Rodyadi, F, A., Wahyudin, U., Sukmana, 2023)uraian 

dari masing-masing komponen model evaluasi sebagai berikut: 

a. Konteks 

  Pada bagian ini analisis konteks atau lingkungan dimana program peneliti dilaksanakan. 

Tujuannya ialah untuk memahami kondisi,tantangan dan peluang yang mempengaruhi 

pelaksanaan dan hasil program yang telah dilaksanakan. Beberapa pertanyaan yang 

diajukan mengacu pada kebutuhan, permasalahan dan karakteristik kelompok sasaran, serta 

faktor sosial, politik dan juga ekonomi. 

b. Input 

  Pada bagian ini analisis input mengacu pada sumber daya yang dialokasikan untuk 

program, keuangan, kurikulum, fasilitas, dan bahan pendukung lainnya. Tujuannya ialah 

untuk menilai kesesuaian, kualitas da kesesuaian sumber daya yang ada untuk mencapai 

tujuan program yang dilaksanakan. Contoh yang masuk dalam komponen input ini ialah 

desain program, perumusan kebiajkan dan juga evaluasi manajemen sumber daya. 

c. Proses 
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  Pada bagian ini analisis proses meliputi pelaksanaan program da evaluasi pelaksanaan. 

Tujuannya ialah untuk memehami pelaksanaan program, termasuk juga strategi pengajaran, 

interaksi antar tutor dan sasaran, penggunaan metoda dan bahan ajar, dan dukungan bagi 

peserta program. Dalam penilian proses ini membantu mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam megimplementasi program dan memberikan saran dan masukan untuk 

diperbaiki. 

d. Produk 

  Pada bagian ini analisis produk berfokus pada hasil yang telah dicapai oleh program 

yang telah silaksanakan. Tujuannya ialah untuk menilai sejah man atujuan program telah 

terlaksanakan dan efek apa yang diinginkan dari program tersebut bagi peserta dan 

lingkungan. Penilian produk ini meliputi pengukuran indikator kinerja, penilaian kepuasan 

peserta atau penilaian efek jangka panjang. Penilaian produk juga membantu dalam 

mengevaluasi keberhasilan program dan memberikan dasar keutusan dalam memperluas 

atau menghentikan program. 

 Berikut hasil evaluasi program Harga Diri ( Sahabat Lansia Bugar Mandiri ) menggunakan 

model CIPP ( Context, Input, Process, Product) :  

 

Tabel Hasil Evaluasi Program Harga Diri 

 

Aspek Hasil Evaluasi Kategori Tingkat 

Keberhasilan 

Bentuk 

Rekomendasi 

Context Sebagai mahasiswa 

yang penuh akan 

inovasi, kami 

mengetahui 

bahwasanya 

pemberian 

pengetahuan kepada 

keluarga bina lansia 

(BKL) sangatlah 

penting dimasa 

sekarang, oleh karena 

itu kami membuat 

suatu program berupa 

“Harga Diri” untuk 

memberikan 

pengetahuan terkait 

“Kiat-Kiat Lansia 

Sehat, Bugar dan 

Mandiri” dengan 

pelatihan berupa 

Ecoprint guna 

memberikan jiwa 

kreativitas pada 

dalam diri lansia. Dan 

dari hasil evaluasi 

yang sudah 

dilaksanakan dari 

program Harga Diri 

Dari pelaksanaan 

Harga Diri di tiga 

lokasi yaitu 

Cijeungjing, Ciamis 

dan Sadananya dapat 

diketahui minat dari 

sasaran sangatlah 

tinggi, meskipun 

sasaran sudah 

berumur lebih dari 60 

tahun namun mereka 

masih semangat 

dalam menjalani 

program yang kita 

laksanakan. 

1. Pelaksanaan 

program yang 

dilakukan harus 

lebih matang 

lagi. 

2. Meningkatkan 

kualitas da 

konsep program 

yang lebih 

menarik. 
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ini kita perlu lebih 

cepat tanggap kepada 

para lansia karena 

melihat dari umur 

yang sudah tidak 

muda jadi butuh 

pendekatan yang 

lebih dekat agar para 

lansis tersebut 

nyaman dengan kita. 

Input 1. Sarana dan 

prasarana penunjang 

dalam penyampaian 

materi layak 

digunakan . Namun 

dalam segi sarana 

audio belum ada 

kelengkapan sehingga 

penyampaian vidio 

materi  tidak 

komunikatif. Dari 

hasil evaluasi yang 

sudah dilaksanakan 

perlu persiapan 

kelenkapan sarana  

dan prasana sehingga 

penunjang 

penyamapaian materi 

lebih dapat 

tersampaikan. 

2. Prasarat peserta 

didik sesuai 

karakteristik program 

Harga Diri yaitu para 

lansia  

3. Media 

pembelajaran/IT 

memadai dalam 

penyelenggaran 

program dari segi 

materi, vidio dan PPT 

serta alat dalam 

pelaksanaan praktek  

4. Adanya 

Ketidaksesesuaian 

rencana anggaran 

biaya pelaksanaan 

program dimana 

adanya pengeluaran 

1.Sarana dan 

prasarana dapar 

digunakan dengan 

baik serta adanya 

solusi lain ketika ada 

masalah dalam sarana 

audio  

2. Kesesuaian 

prasyarat peserta 

didik dengan 

karakteristik program  

menjadikan program 

dapat berjalan sesuai 

dengan rencana dan 

tujuan program 

3.Media 

pembelajaran /IT 

memadai sehingaa 

materi yang 

disampaiakan dapat 

disampaikan dengan 

baik kepada para 

sasaran  

4. Pembiayaan yang 

tidak sesuai dengan 

rencana awal 

anggaran dana 

dikarenakan adanya 

pengeluaran yang 

tidak terduga maka 

aspek biaya dapat 

ditutupi dengan 

pengumpulan biaya 

ulang antar kelompok 

sehingga pelaksanaan 

program dapat 

terlaksana dengan 

lancar dan tidak ada 

pembekakan biaya. 

1. Kelengkapan 

sarana dan prasarana 

harus lebih 

diperhatikan  

2. Anggaran biaya  

direncakakan 

dengan tepat 

sehingga tidak ada 

pengeluaran lagi 

untuk pendanaan 
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yang tidak terduga 

dan tidak sesuai 

rencana anggaran 

yang ada sebelumnya 

sehingga perlu 

adanya perhitungan 

yang lebih akurat lagi 

dalam perencanaan 

awal anggaran dana 

program. 

5.adanya Pembiayaan 

yang tidak 

mencukupi untuk 

pelaksanaan program 

dikarenakan anggaran 

biaya yang tidak 

terduga sehingga 

anggaran biaya awal 

berubah,namun 

pengeluaran dapat 

tertutupi dengan 

ketersediaan 

pengumpulan biaya 

ulang kembali 

kelompok. 

6. Narasumber sesuai 

dengan kebutuhan 

program namun ada 

ketidakmasimalan 

dalam penyampaian 

materi oleh 

narasumber karena 

bukan ranah 

keilmuannya.  

5. Pembiayaan yang 

tidak sesuai dengan 

rencana awal 

anggaran dana 

dikarenakan adanya 

pengeluaran yang 

tidak terduga maka 

aspek biaya dapat 

ditutupi dengan 

pengumpulan biaya 

ulang antar kelompok 

sehingga pelaksanaan 

program dapat 

terlaksana dengan 

lancar dan tidak ada 

pembekakan biaya. 

6. Penyampaian 

materi disesuaikan  

dengan arahan 

narasumber yang 

mumpuni sehingga 

pematerian yang 

dijelaskan oleh 

kelompok dapat 

diberikan kepada 

para sasaran sesuai 

dengan porsinya dan 

sasaran dapat 

mengerti dan 

memahami materi 

dan praktek yang 

dilaksanakan 

Proses Proses dalam 

program HARGA 

DIRI (Sahabat Lansia 

Bugar Mandiri) ini 

telah berjalan dengan 

baik dan sesuai 

dengan prosedur yang 

telah di tetapkan. 

Namun adanya 

masalah dalam segi 

keterlambatan 

p[eserta sehingga 

panitia pelaksana 

perlu mengubah  

rundown 

Proses dari program 

mendapat banyak 

apresiasi karna bisa 

menghasilkan suatu 

product dengan 

menciptakan suatu 

karya berupa batik 

ecoprint yang bisa 

meningkatkan 

keadaan ekonomi 

serta mengasah skill 

dalam seni. karya, ini 

mendapat banyak 

dukungan dari pihak 

dinas, UPTD, kader 

Dalam proses 

program 

berlangsung 

seharusnya lebih 

focus untuk 

memperhatikan 

situasi dan kondisi 

untuk 

mempertahankan 

partisipasi para 

peserta 
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acara.Namun dalam 

proses tersebut tidak 

terlalu berat 

dikarenakan panitia 

sudah menyiapkan 

rencana lain jika 

masalah tersebut ada. 

Sehingga pelaksanaan 

program tetap 

terlaksanan dengan 

lancar.  

 Selain itu evaluasi 

untuk proses 

pelaksanaan  program 

segi pelaksanaan 

praktek yang tidak 

kondusif. Pada 

praktek ecoprint, 

teknik yang 

digunakan adalah 

teknik pouding yang 

menggunakan palu 

untuk mencetak daun 

pada kain sehingga 

suara dari kegiatan 

tersebut cukup  bising 

dan membuat lansia 

terkadang tidak fokus 

pada pengarahan 

tutor. 

setempat dan pihak-

pihak terkait. 

Produk Adapun luaran dari 

kegiatan "Harga Diri" 

ini yaitu : 

1. Lansia dapat 

memahami tentang 

kiat-kiat pola hidup 

sehat bagi lansia.  

2. Lansia dapat 

memahami mengenai 

kegiatan positif apa 

saja yang bisa 

dilakukan agar 

nantinya mereka bisa 

mandiri dan juga 

produktif.  

3. Lansia dapat 

memiliki 

pengetahuan atau 

Keterampilan yang 

akan di dapat yaitu: 

1. Mampu membuat 

keterampilan tangan 

ecoprint.  

 

Pengetahuan:  

1. Memiliki 

pengetahuan tentang 

kiat-kiat pola hidup 

sehat bagi lansia.  

2. Memiliki 

pengetahuan tentang 

kegiatan positif apa 

saja yang bisa 

dilakukan di rumah 

agar nantinya 

menjadi lansia yang 

1. Pelaksanaan 

program yang 

dilakukan harus 

lebih matang 

lagi. 

2. Meningkatkan 

kualitas dan 

konsep program 

yang lebih 

menarik. 

3. Diharapkan 

dengan adanya 

pembuatan 

keterampilan 

ecoprint ini 

dapat 

dilaksanakan 

secara 

berkelanjutan 
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keterampilan tentang 

Ecoprint. 

 

Program "Harga Diri" 

mempunyai sasaran 

yaitu para lansia atau 

keluarga yang 

memiliki lansia di 

rumah.  

Pelaksanaan program 

tersebut terdiri dari 3 

lokasi yaitu : BKL 

Lembur Idaman, 

Cijeungjing terdiri 

dari 15 orang, BKL 

Bougenvil, Ciamis 

terdiri dari 40 Orang 

dan BKL Pelangi, 

Sadananya terdiri dari 

15 Orang.  

Seluruh peserta dari 3 

lokasi tersebut dapat 

memenuhi 

kompetensi yang 

telah ditetapkan 

sebelumnya.  

 

Kompetensi tersebut 

dapat dilihat dari para 

peserta yang 

mempraktekan secara 

langsung senam 

lansia dan juga 

keterampilan 

membuat ecoprint. 

 

mandiri dan juga 

produktif.  

3. Memiliki 

pengetahuan tentang 

tata cara pembuatan 

ecoprint. 

 

Sikap:  

1. Meningkatkan 

kesadaran tentang 

pola hidup sehat bagi 

lansia.  

2. Meningkatkan 

kesadaran mengenai 

kegiatan positif 

dengan membuat 

keterampilan ecoprint  

agar nantinya bisa 

menjadi lansia yang 

mandiri dan 

produktif. 

agar nantinya 

dapat 

meningkatkan 

nilai ekonomis. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Program Harga Diri 

 

Pelaksanaan evaluasi program Harga Diri ( Sahabat Lansia Bugar Mandiri)  dengan model 

CIPP ini menjadikan perbaikan-perbaikan untuk setiap aspek perlaksanaan program. Dimana 

dengan adanya evaluasi ini akan memberikan manfaat untuk memperbaiki perencanaan, nilai 

dan efektifitas suatu program sebagaimana sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai menurut 

Arikunto dan jabar  dalam (Munthe, 2015) bahwa tujuan diadakannya evaluasi program adalah 

untuk mengetahui pencapaian tujuan program dengan mengetahui keterlangsungan kegiatan 

program. 

Evaluasi model CIPP pada tabel diatas menjelaskan berkaitan tentang penilaian kegiatan 

untuk setiap tahap pelaksanaan dari mulai perencanaan sampai selesainya kegiatan untuk 

melihat keberhasilan program dari aspek kebutuhan, masalah, rencana,sarana, proses 

pelaksanaan dan pembiayaan. Jika menurut aspek teori terkait Context, Input, Process dan 
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Produk. Namun pada tabel diatas dapat dijelaskan secara singkat bahwa evaluasi CIPP itu sama 

seperti yang di jelaskan menurut Stufflebeam & Coryn yang berkaitan tentang empat macam 

penilaian (Yaswinda, 2022) yaitu :  

1. Menilai tujuan dan prioritas dengan membandingkan antara masalah, kebutuhan dan 

peluang. 

2. Menilai rencana pelaksanaan dan biaya yang dibutuhkan dengan dibandingkan dengan 

tujuan yang ditargetkan. 

3. Menilai efektifitas program  

4. Menilai keberhasilan program, memeriksa efektifitas biaya dan menilai sejauhmana 

rencana operasional itu baik dan efektif dilaksanakan.  

 

KESIMPULAN  
 

Kesimpulan yang dapat di ambil dalam evaluasi yang telah dilakukan dengan model CIPP 

( Context, Input, Prosess, Product) sebagai berikut : Pertama dari sisi context upaya program 

Harga Diri ( Sahabat Lansia Bugar Mandiri) merupakan langkah yang efektif untuk 

memberikan suatu program kepada lansia dalam segi kesehatan dan keterampilan. Dengan 

program ini lansia dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan melakukan 

kegiatan posisitif yaitu keterampilan membuat seni ecoprint. Kedua dari sisi Input yaitu Sarana 

prasarana, media, sumber daya dan pembiayaan sudah baik dan permasahan dari segi tersebut 

dapat diselesaikan dengan baik sehingga input dalam pelaksanakaan program berjalan dengan 

lancar tanpa ada hambatan berlebihan. Ketiga dari segi Proces secara keseluruhan proses telah 

terdapat perbaikan-perbaikan kearah yang lebih baik.Walaupun masih ada dalam kendala dari 

segi peserta dan praktek namun dapat terselesaikan. Keempat dari segi Product, Lansia 

merasakan manfaat dari segi meningkatnya pengetahuan dan keterampilan. 
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